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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menelaah makna semantik
dalam fukugoudoushi verba yoru ( 7 &) yang terdapat dalam
kalimat Bahasa Jepang serta untuk mengetahui jenis kata yang
mengikuti dan diikuti olen verba yoru ( % & ). Hal yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah karena pada kosakata
toshiyoru memiliki makna menua, padahal kalau dilihat dari kata
yang membentuk kosakata tersebut yaitu kata yoru ( # &)
berdasarkan dari kamus kokugo jiten, tidak memiliki unsur makna
menua. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode
agih. Penelitian ini menggunakan data yang ditemukan dari novel
Hidamari no Kanojo dan situs daring bernama Naver Matome.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan 22 data yang memiliki jenis
nomina biasa atau futsuumeishi sebanyak lima data, kata sifat-i
sebanyak satu data dan verba sebanyak 16 data, yaitu enam data
dengan jenis keizokusei no doushi, lima data dengan jenis joutai no
doushi, tiga data dengan jenis shunkansei no doushi dan satu data
dengan jenis jidoushi. Selanjutnya terdapat enam makna semantik
dari fukugodoushi yoru, yaitu tiga makna bersandar, 13 makna
mendekat, satu makna mampir, dua makna berkumpul, dua makna
menjatuhkan lawan hingga keluar arena dalam pertandingan sumo,
dan dua makna menjadi banyak. Dapat diketahui bahwa makna
‘mendekat’ lebih banyak ditemukan dalam sumber data novel
hidamari no kanojo dan situs daring naver matome.

Abstract: The purpose of this study was to examine the semantic
meaning in fukugoudoushi verb yoru ( %73) contained in Japanese
sentences and to find out the type of words that follow and are
followed by the verb yoru (#°3). The reason behind this study is
because the vocabulary of toshiyoru has the meaning of aging, even
though when viewed from the word that makes up the vocabulary,
namely the word yoru (%73) based on the dictionary of kokugo
jiten, it does not have an element of the meaning of aging. This
research data analysis technique uses the agih method. The study
used data found from the novel Hidamari no Kanojo and the online
site called Naver Matome. Based on the results of the analysis from
22 data it found, five data that have ordinary nouns, i-adjectives is
one data. Then, based on 16 verb data is it found six data with the
type keizokusei no doushi, five data with the type joutai no doushi,
three data with shunkansei no doushi type and one data with
jidoushi type. Then, there are six meanings which is three data that
shows the meaning of “leaning”, 13 data that shows the meaning of
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“approaching” ,one data that shows the meaning of “stopping by ”,
tWo data that shows the meaning “‘gathering”’, two data that shows
the meaning “dropping the opponent to the outside of the arena in
a sumo match”, and two data that shows the meaning “multiply”. It
can be seen that the meaning of closer is found more in Japanese
sentences.

PENDAHULUAN

Saat mempelajari bahasa asing tentu saja kita tidak bisa secara langsung
mengartikannya begitu saja, namun Kkita juga harus menyesuaikannya kembali ke
dalam bahasa sasaran agar maksud dari pembicara dapat tersampaikan dengan baik.
Syahwin (1988: 249) mengatakan bahwa para pelajar bahasa mengetahui arti
beratus-ratus kata tanpa mampu menggunakan kata-kata tersebut dalam konteks
yang benar, bagaimana dan dimana menggunakannya. Pemahaman makna ini juga
tidak terlalu dijelaskan secara mendalam saat belajar di kelas sehingga
menyebabkan para pelajar kebingungan. Padahal ada cabang ilmu yang mengkaji
tentang makna kata ini. Subardi (2015:16) mengatakan bahwa semantik adalah
cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang makna kata dan perubahannya.
Perubahan yang dimaksud adalah makna yang terjadi sewaktu kata tersebut
ditempatkan di dalam kalimat. Oleh karena itu, sebagai pembelajar bahasa asing
kita harus memahami makna yang akan disampaikan dalam bahasa sumber.

Salah satu kelas kata yang memiliki peranan penting adalah doushi atau verba
hal ini dikarenakan doushi memiliki peran untuk menyatakan suatu kegiatan atau
aktifitas, keberadaan atau keadaan sesuatu dalam suatu kalimat. Selain itu juga
doushi dapat berubah bentuk dan bergabung dengan verba, atau nomina yang lain
atau dalam bahasa Jepang dinamakan sebagai fukugoudoushi atau verba majemuk.
Alwi dkk (2017:151) menyatakan bahwa verba majemuk merupakan verba yang
terbentuk lewat proses penggabungan kata. Makna yang dihasilkan oleh
penggabungan dua verba tersebut beragam yaitu makna tersebut ada yang tetap
memiliki kaitan dengan verba pembentukannya yaitu unsur depan ataupun unsur
belakang. Selain itu juga makna yang dihasilkan dari fukugoudoushi ada yang tidak
memiliki makna unsur pembentukan dari penggabungan kata tersebut. Hal ini akan
membuat pembelajar Bahasa Jepang mengalami kesulitan bagaimana
menggunakan kata fukugoudoushi tersebut, dalam kondisi seperti apa
fukugoudoushi digunakan. Lalu, apakah kata fukugoudoushi harus diartikan satu
persatu atau hanya salah satu kata saja yang menjadi dominan sementara makna
lain hanya sebagai penguat dari kata tersebut.

Salah satu bahasa yang memiliki sistem serta karakteristik yang unik adalah
Bahasa Jepang. Hal ini dikarenakan Bahasa Jepang memiliki huruf, dan pola
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tersendiri. Sudjianto (2004:14) mengatakan bahwa dilihat dari aspek-aspek
kebahasaannya, bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat kita amati
dari huruf yang dipakainya, kosakata, sistem pengucapan gramatika, dan ragam
bahasanya.

Alwi dkk ( 2017:151) menyatakan bahwa verba majemuk merupakan verba
yang terbentuk lewat proses penggabungan kata. Makna yang dihasilkan oleh
penggabungan dua kata kerja tersebut beragam yaitu makna tersebut ada yang tetap
memiliki kaitan dengan verba pembentukannya yaitu unsur depan ataupun unsur
belakang. Selain itu juga makna yang dihasilkan dari fukugoudoushi ada yang tidak
memiliki makna unsur pembentukkan dari penggabungan kata tersebut. Hal ini
akan membuat pembelajar Bahasa Jepang akan mengalami kesulitan bagaimana
menggunakan kata fukugoudoushi tersebut, dalam kondisi seperti apa
fukugoudoushi digunakan. Lalu, apakah kata fukugoudoushi harus diartikan satu
persatu atau hanya salah satu kata saja yang menjadi dominan sedangkan makna
lain hanya sebagai penguat dari kata tersebut.

Salah satu kosakata di dalam bahasa Jepang yang memiliki kata majemuk yaitu
verba yoru (% %) . Verba tersebut merupakan salah satu verba jidoushi atau verba
yang dapat berdiri sendiri. Salah satu fukugoudoushi yang terbentuk dari verba %7
% yaitu toshiyoru (4% % ). Apabila dilihat secara sekilas, kosakata tersebut hanya
terdiri dari satu kata padahal kosakata tersebut terdiri dari dua buah kata yaitu
nomina toshi () dengan verba yoru (% %). Matsuura (2005:1188) menyatakan
bahwa verba yoru (%7 %) memiliki makna ‘mendekat’, dan ‘mampir’. Sedangkan
verba toshi (%) memiliki makna ‘tahun’. Penggabungan dua buah verba tersebut
menghasilkan satu makna yaitu ‘orang yang sudah berumur’ atau ‘orang yang sudah

tua’. Makna yang dihasilkan pada penggabungan kedua verba tersebut tidak
memiliki unsur pembentukan dari kedua verba tersebut.

Selain bisa menambah wawasan mengenai kosakata yang terkandung di dalam
sebuah novel, kalimat yang ditulis di dalam novel juga memiliki kalimat yang luwes
sehingga jalan cerita yang ada di dalam novel dapat mengalir dan dapat dengan
mudah dimengerti oleh para pembaca. Membaca novel juga bisa menjadi salah satu
hiburan dikala penat belajar. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis mengambil
data dari salah satu karya sastra yaitu novel yang berjudul Hidamari no Kanojo
karya Osamu Koshigaya. Alasan penulis mengambil data dari novel ini karena
novel ini menjadi salah satu novel best seller di Jepang dengan penjualan lebih dari
350.000 eksemplar dan sudah diangkat ke dalam film layar lebar. Alasan mengapa
novel ini cukup popular di Jepang adalah karena novel ini mengisahkan perjuangan
sepasang kekaasih sehingga membuat para gadis di Jepang ingin diperlakukan sama
seperti di novel tersebut oleh para kekasih mereka.
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Lalu, karena data yang ditemukan pada novel tidak memiliki banyak jenis
fukugoudoushi verba yoru (%7 %) yakni hanya ditemukan sebanyak 9 data, maka
penulis mengambil sumber data dari situs daring Naver Matome agar data yang
ditemukan lebih beragam.Situs tersebut merupakan kumpulan ringkasan artikel dari
sumber-sumber terpercaya seperti Asahi Shinbun dan lain sebagainya yang dibuat
oleh remaja di Jepang. Di dalam novel tersebut, penulis menemukan beragam
penggunaan verba majemuk yoru (%7 %).

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi mengenai
makna yang terkandung dalam kata majemuk khususnya kata kerja yoru (%7 %),
bagaimana makna dominan yang dihasilkan dari verba majemuk yoru (¥ %) serta
bagaimana jenis kata yang diikuti dan mengikuti verba yoru (%F %) yang terdapat

di dalam novel Hidamari no kanojo karya Koshigaya Osamu dan situs daring Naver
Matome.

Berikut adalah beberapa contoh fukugoudoushi yang terbentuk dari verba yoru
(%F %) dalam novel Hidamari no Kanojo karya Koshigaya Osamu, kondisi dalam
kalimat yang ditemukan dalam novel tersebut yaitu Kousuke bertemu kembali
dengan Mao setelah beberapa tahun tidak bertemu. Penampilan Mao yang sekarang
dengan Mao yang masih duduk di bangku SMP sangat berbeda. Hal ini membuat
Kousuke tertarik dengan Mao dan ingin menjadikan Mao sebagai seorang kekasih.

ZNB, FHFERELIEE L TWD Mo LT AVICFOOLEZIRT L
TV T > TS RQRAT, BRAXT L0 TIERWV N,
‘Kini setelah melihatnya tumbuh menjadi seorang wanita dewasa yang jelita, aku
bisa kembali mendekatinya semudah membalik telapak tangan’.

Pada kalimat tersebut penggabungan dua verba atau fukugoudoushi dari verba
yoru (% %) memiliki makna ‘mendekat’ dengan verba suru (#2%) yang
memiliki makna ‘menggosok’ menghasilkan makna mendekat yang merujuk
kepada kegiatan yang dilakukan secara psikis atau tidak dapat terlihat oleh mata.
Pada fukugoudoushi kata tersebut, verba suru (V1) yang memiliki arti ‘menggosok’
mengalami penghilangan makna. Sehingga hanya verba kedua (V2) saja yang
menjadi dominan dalam makna kata tersebut. Lalu, jangka waktu yang dilakukan
dari mendekati tersebut tidaklah lama yaitu hanya pada saat dijadikan sebagai
seorang kekasih saja.

Makna yang dihasilkan oleh verba majemuk yoru (%7 %) beragam serta harus
menyesuaikan maknanya sesuai dengan bahasa sasaran. Apabila kata tersebut
diartikan secara kata perkata maka akan menyebabkan kesalahpahaman. Selain itu
juga hal yang ingin disampaikan penulis tidak dapat tersampaikan dengan baik.
Lalu, penggunaan yang dihasilkan oleh penggabungan dua buah kata tersebut
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ternyata masih memiliki kaitannya dengan salah satu kata pembentuknya. Oleh
karena itu, berdasarkan hal-hal yang sudah dikemukakan di atas, penulis tertarik
untuk membuat penelitian mengenai analisis makna fukugoudoushi verba yoru (%F

%) dalam kalimat Bahasa Jepang.

METODE

Penelitian yang menggunakan teknik studi pustaka ini dilaksanakan di
Universitas Negeri Jakarta dan dilakukan dari April 2020 sampai Januari 2021.
Teknik studi pustaka ini digunakan untuk mengetahui makna apa saja yang
terkandung di dalam verba majemuk yoru pada novel Hidamari no Kanojo karya
Koshigaya Osamu dan situs daring Naver Matome. Darmadi (2013:88-89)
menyatakan bahwa studi pustaka merupakan kegiatan yang mempelajari temuan-
temuan terdahulu dengan cara mendalami, mencermati, menelaah, dan
mengidentifikasi hal-hal yang telah ada untuk mengkaji apa yang ada dan belum
ada.

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode agih. Sudaryanto
(2015: 18) menyatakan metode agih merupakan metode yang alat penentunya
bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Di dalam metode agih terdapat
teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik bagi unsur langsung (BUL) yaitu teknik yang membagi satuan lingual
datanya menjadi beberapa bagian unsur. Dalam penelitian ini unsur yang dimaksud
adalah unsur depan atau V1 dan unsur belakang atau V2. Selanjutnya, teknik
lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik lesap yaitu
teknik yang menghilangkan atau melesapkan 42 unsur satuan lingual. Pada
penelitian ini, unsur yang dihilangkan atau dilesapkan adalah verba yang menjadi
pokok perhatian analisis yaitu, verba yoru (%7 %) . Hal ini digunakan untuk
melihat makna mana yang lebih dominan dalam makna verba majemuk.

Lingkup penelitian yang dipakai oleh penulis meliputi bidang linguistik yaitu
makna yang terkandung dalam verba majemuk yoru (%) dan jenis verba yang
mengikuti dan diikuti oleh verba majemuk yoru (% %) dalam kalimat Bahasa
Jepang.

Pada penelitian ini data yang akan dianalisis diambil dari novel “Hidamari no
Kanojo” karya Koshigaya Osamu serta situs daring Naver Matome. Lalu, kriteria
yang akan dianalisis dari sumber data tersebut adalah kalimat majemuk atau
fukugoudoushi yang mengandung verba yoru (% %) baik verbayoru (%%)
yang menjadi unsur depan maupun yang menjadi unsur belakang dalam
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fukugoudoushi. Oleh karena itu, apabila ada kalimat yang tidak mengandung
fukugoudoushi verba yoru (%F%) maka akan diabaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis makna verba majemuk yoru (% %)
yang ditemukan dalam novel Hidamari no Kanojo (HnK) karya Osamu Koshigaya,
serta artikel dari situs daring Naver Matome berdasarkan dari lima kamus yaitu
Shinmeikai Kokugo Jiten (1991:1342), Kokugo Jiten (1990: 1159 ), Shinsen
Kokugo Jiten (1959:1107), Nihongo Daijiten (1989:2039), dan Gendai Kokugo
(1990:1282 ). Data yang diperoleh dari sumber tersebut sebanyak 49 data. Namun
data yang dimasukkan ke dalam analisis hanya sebanyak 22 data. Hal ini
dikarenakan data yang ditemukan tersebut masih memiliki kata pembentukan
fukugoudoushi yang sama. Lalu, penomoran pada analisis di bawah ini dimulai
dengan nomor urut satu, dua, dan seterusnya dari tiap makna. Kemudian data yang
memiliki dua kalimat dalam satu kata yang sama maka akan ditulis 1a dan 1b.
Berikut urutan nomor per makna.

Nomor 1 : Bersandar
Nomor 2 : Mampir
Nomor 3 : Mendekat
Nomor 4: Tumpuk
Nomor 5 : Berkumpul

Nomor 6 : Menjatuhkan dalam pertandingan sumo

Tabel 1. Data kalimat Fukugoudoushi yang mengandung verba yoru (%7 %)

No Kalimat Sumber

1| Bk blRiIC LD > TS EEZ R BT Tns & BilA AL % - | Hidamari no
Tx7. Kanojo, hal.
Ketika menatap langit senja yang mulai berubah gelap, Mao bersandar 137 baris ke-
padaku 2

2 | BT WIS T L. BEORICTFED 2o Ta b LiR-TL | Hidamarino
F o7, Kanojo, hal.
Sambil berkata demikian, Mao bersandar dan tertidur di bahuku. 360 baris ke-

3 | OBUIBUCHI ENR0T N2 /8T F—% D LI RF D 072 Naver
W2 EOBUTHI S WE DI dIic 1 ? Matome, 07-
Apakah tipe O mudah digigit nyamuk? Apakah nyamuk akan menempel 07-2017
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apabila memakan pakchi (peterseli China)? Bagaimana cara menghindari
digigit nyamuk musim panas?

4 |4z biE, WENLTHLHFVIRD Z LI TEHRNZA9 )0 Hidamari no
Kalau begitu, bolehkan aku berharap bisa mendampinginya mulai Kanojo, hal
sekarang? 33 baris ke-2

5 | WAL LEBEBESIEA I & L) DR AOA LM 225 v B> 7=, | Naver
Terakhir dari tepi arena, Endou menginjak serta menarik yokodzuna sambil | matome, 19-
menjatuhkan punggung 11-2016

6 | LOLILADENLES -T2 0H ZET1L 0 ANIFEIZEH-> T | Naver
Mo TR BN, BEHDT)TH < EFVEFDT, matome, 01-
Namun, ia diminta untuk berkumpul sekitar 10 orang karena tidak 12-2017
menyebut dirinya, dengan sekuat tenaga ia berusaha untuk tidak menangis.

7| TZARTFT Y ANDRDLIDGNHRV] & —KIZ HETETHY | Naver
BT, Matome, 15-
“tidak tahu kapan kesempatan ini akan datang” menjatuhkan sampai ke 05-2014
bawah arena sumo dalam sekali serang.

8 | KEATH U I NZBE T EHKIZS DD LRV W, A Y » 7% | Hidamari no
w5 LT 2 b b ol BT EHE - T ox - Kanojo, hal
Saat sedang berusaha untuk mengenakan sandal di pintu depan, Mao | 300 baris ke
menoleh lalu langsung menghampiriku sampai sandalnya mengeluarkan 7-8
bunyi.

9 | IV L& HMIETE-oTCIBLOLILHEAF > T &7 iEA, 7 | Hidamari no
— b x &H T LWEATL D OE o . |Kanoo, hal
Bila itu terjadi, Mao pasti akan langsung menghampiriku “kousuke, pinjam | 25, baris ke-8
buku catatanmu ya!”.

10 | 2y, HERELEELTWD LMol b iz ICFOUG &3 | Hidamari no
TLTED o TV RAT, B KT ED0TIERVD, Kanojo, hal
Kini setelah melihatnya tumbuh menjadi seorang wanita dewasa yang jelita, | 29, baris ke-8
aku bisa kembali mendekatinya semudah membalik telapak tangan.

11| [BEWFHs&h] A h—=h—L7Z bbb A O KEREE1RES E | Hidamari no
%, (ketakutan merayap) “kisah seorang penguntit” pengalaman yang | Kanojo, hal
menakjubkan. 94 baris ke-6

12 | PRI OER DAL b, Naver
Pekerja paruh waktu ilegal meningkat pada siswa kesulitan matome, 20-

09-2019

B | WoDMIZEI o ToDEA S, HFE AL T E2HIZ L - | Hidamari no
T, FRIFVICERBE AR S FH D O (THITEEIC 2> T, Kanojo, hal
Sejak kelas 2 SMP sudah jadi kebiasaan kami berdua untuk mampir ke | 51 baris ke
Taman Ichiyo 13.

14 | PRI e b, ENUEDEKZIZE W T -7 BT A bz | Hidamari no
X475, Kanojo, hal
Setelah lulus SMP, entah sudah berapa banyak pria yang mendekatni dia. | 75 baris ke-9

15 | B TR, FHIEED TV fag T 2 @ERRICHE HIERIK £ # | Naver
7 YT 71y 7 # AsianCup2019. Matome, 26-
Setelah pertandingan, tim nasional Korea mendekati wasit untuk mengkritik, | 01-2019
dan protes #AsianCup #AsianCup2019.

16 | EFH 272 ! BARIZART 5 3O “FHRE. Jangan mendekat ! tiga jenis | Naver
“ular berbisa” yang menghuni Matome, 09-

09-2013. 47
Jepang
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17

Twitter TROF 72 THDEVWEETFY | 2FLHTHELE!
Mencoba mengumpulkan “orang tua yang sangat bersemangat” yang di
temukan di Twitter.

Naver
Matome,
10-2019

30-

18

HBATARDOT U NY = R v FHMETT, +2 RS vTFD
FENSEERIET TR, N—=T 4 A=a2—bH DO TEIERICE
bHHDHFAAA TT,

Ini adalah toko pengiriman sandwich populer di Tokyo. Tidak hanya ada
banyak jenis sandwich, tetapi ada juga menu pesta, jadi, disarankan untuk
membawa mereka saat melihat bunga sakura

Naver
Matome,
06-2014

14-

19

JEARKROER TIIE BRI THRARK & IXMiE BULES b L
newn, xR bhwa) T,

Definisi Mr. Mogi adalah bahwa Mr. Momota berada di sebelah kanan dan
mungkin memiliki nilai yang berbeda dari Mr. Mogi tapi itu bukan
“Netoyo”.

Naver
Matome,
06-2014

14-

20

KEEDD OWEE Y ORBIEE > CTWDHEET, BH BESCHE, It
WHE7R 8T, 2L LD TERD BRSO ET,
Dampak angin barat yang datang dari daratan China, debu kuning pertama
telah diamati di Kanto Koshin, daerah selatan Tokyo dan Hokkaido

Naver
Matome,
05-2017

07-

21

MRRIZ B AN, o o [HFVRRN] 20T XYy FAF A
Uy,
Tidak bisa masuk ke fasilitas... kerugian “tidak punya kerabat”.

Naver
Matome,
04-2019

28-

22

FRWNEE 26 5, o o VY B EREIEE Y OEE (2, Topan kuat
no. 26 mendarat di utara pulau Luzon

Naver
Matome,
10-2018

30-

Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam fukugoudoushi verba yoru

(% %), maka penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan makna yang dimiliki oleh
verba yoru (%7 %). Klasifikasi makna yang dimiliki oleh verba yoru (% %) antara
lain sebagai berikut.

1. Bersandar, Mengandalkan

1.1. Yottekuru
BEENDIEAICE D> TV ZBE L EIFTWna &, BEEDMEEE -

C & 7=. (Hidamari no Kanojo: hal 137 baris ke- 2).

‘Ketika menatap langit senja yang mulai berubah gelap, Mao bersandar

padaku.’

Fukugoudoushi pada kata yang digarisbawahi terbentuk dari verba

yoru (% %) sebagai V1. Menurut kamus Kokugo Jiten (1990: 1159 )
yoru(%r %) memiliki arti bersandar ( & 72 #12°%>%). Lalu diikuti dengan
verba kuru (< %) sebagai V2. Verba kuru (< %) memiliki arti Z 5 & (2
DN DWW 35, Halr, AT 5, ih5i1d ( mendekat atau
mengikuti tempat ini, mendekat, tiba, berkunjung). Penggabungan dua
verba tersebut menghasilkan makna mendekat untuk bersandar. Hal ini

56



¢ >

sama seperti yang dijelaskan dalam kamus Kokugo Jiten yaitu, “Z & &~
%F - T %k % (datang mendekat kesini). Makna fukugoudoushi pada kata
tersebut masih memiliki kaitannya satu sama lain yaitu datang untuk
bersandar. Kata bersandar memiliki arti bertumpu, bersangga, bertopang
pada sesuatu (KBBI :1457 ). Bersandar merupakan suatu keadaan dimana
tubuh ataupun benda datang mendekat, berdekatan sehingga menempel
pada suatu objek. Sehingga objek yang didekati oleh subjek menjadi tempat
tumpuan. Objek yang menjadi tempat tumpuan dalam kalimat ini adalah
karada atau tubuh. Kondisi dalam kalimat ini adalah sepasang suami istri
yaitu Mao dan Kousuke sedang berada di beranda apartemennya. Mereka
sedang menikmati pemandangan sore hari sehingga membuat suasana saat
itu menjadi romantis. Tujuan Mao bersandar untuk menunjukan rasa
nyamannya kepada Kousuke. Kata bersandar dalam kalimat ini digunakan
pada saat subjek datang mendekati objek sehingga objek menjadi tempat
tumpuan oleh subjek. Subjek masih memiliki kesadaran serta kekuatan
untuk tetap tegap. Selanjutnya kegiatan bersandar tersebut dilakukan dalam
jangka waktu yang sebentar. Pada kalimat tersebut, apabila verba yoru
dihilangkan maka akan menyisakan verba kuru saja. Verba kuru memiliki
arti ‘mendekat’, ‘tiba’, ‘berkunjung’. Lalu makna yang dihasilkan tersebut
tidak dapat diterima karena akan menghasilkan makna datang saja tanpa
adanya kegiatan bersandar. Oleh karena itu, verba yoru dalam
fukugoudoushi yottekita memiliki makna dominan dalam kalimat tersebut.

2. Berkunjung, mampir
2.1. Tachiyoru
WODRINZE DR TeDIEA S | WREAFEATE ST EEHIZE - T
T D AZERE RENCSLHHF D OIFNEEIEIC 2 > T,
(Hidamari no Kanojo: hal 51 baris ke 13)
‘Sejak kelas 2 SMP sudah jadi kebiasaan kami berdua untuk mampir ke
Taman Ichiyo’.

Fukugoudoushi kata tachiyoru terbentuk verba tatsu (37.-2) sebagai V1
yang memiliki makna & 235 HTIZ E - 3 <HEIZ 72 > TV 5 (lurus tegak
di satu tempat) dengan verba yoru (%¥ %) sebagai V2. Menurut kamus
Gendai Kokugo (1990:1282 ) verba yoru (%7 5) ®&H T, ZF. JE 72 X1
H o &1F 5 (Di tengah perjalanan, mampir ke rumah, toko dan lain-
lain). Sedangkan verba tatsu memiliki makna & % #7112 £ -3 <t 12
72> T % (menjadi berdiri tegak di suatu tempat). Penggabungan dua
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buah verba tersebut menghasilkan makna di tengah perjalanan mampir
dengan berdiri tegak di suatu tempat. Hal ini sama seperti yang dijelaskan
dalam kamus Shinmeikai Nihongo jiten yaitu, H #1217 < &, & 5 AT
|2 %F 5 (mampir ke suatu tempat di tengah perjalanan pergi ke tujuan).
Kondisi dalam kalimat ini adalah mampir ke taman Ichi-o yang sudah
menjadi kebiasaan Mao dan Kousuke untuk mengunjungi tempat tersebut
ketika pulang sekolah. Hal tersebut sudah dilakukan oleh keduanya sejak
kelas 2 SMP. Hal yang dilakukan kedua tokoh tersebut adalah bermain
ayunan serta mengobrol hingga matahari terbenam. dalam kalimat ini verba
yoru (77 %) memiliki arti ‘mampir’ yang digunakan saat berkunjung ke
suatu tempat saat sedang dalam perjalanan pulang serta sudah menjadi
kebiasaan yang selalu dilakukan dalam jangka waktu yang sebentar.

3. Mendekat (ke satu sisi)
3.1. Suriyoru

ZFRB, HERELIRELTWD LH ST ETZAUICTFOUDL ZiR
TLTEITF > TS RAT, BB XTELDTIERVD,
(Hidamari no Kanojo: hal 29 baris ke-8).

Kini setelah melihatnya tumbuh menjadi seorang wanita dewasa
yang jelita, aku bisa kembali mendekatinya semudah membalik telapak
tangan. Fukugoudoushi pada kata yang digarisbawahi tersebut terbentuk
dari verba suru (#¢%) sebagai V1 dengan verba yoru (47 %) sebagai V2.
Verba suru (#2%) memiliki makna Z 9% Z & (menggosok). lalu,
menurut kamus Gendai Kokugo (1990:1282 ) verba yoru (%7 %) memiliki

9 >

arti” Z 5 5 ~1T 5 < ” Mendekat kesini. Penggabungan dua kata kerja
tersebut menghasilkan makna mendekat dan menggosok. Hal ini sama
seperti penjelasan dalam kamus Nihongo Daijiten yaitu, K% 30 &>+
5 X9l L TEITIT% 5 ( mendekat ke sisi seolah-olah seperti
menggosok tubuh. Mendekati memiliki makna menghampiri, mau
berdekatan dengan, hampir sampai pada (saatnya dsb), mulai hendak
berdamai (bersahabat, bergaul), hampir serupa dengan; mirip ( KBBI : 363).
Kondisi mendekati dalam kalimat ini yaitu subjek yaitu Kousuke sedang
menyukai Mao. Mao yang sekarang sangat berbeda dengan yang dulu. Saat
ini Mao sudah menjadi wanita dewasa yang cantik sehingga membuat
Kousuke berniat untuk mendekatinya lagi. Mendekati dalam kalimat ini
dilakukan dengan 75 adanya tujuan tertentu yaitu mendekati untuk merayu
dan dijadikan sebagai kekasih
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4. Tumpuk, tumpang tindih.
4.1 Shinobiyoru
WA HONEF SR 731 b, (Naver matome: 20-09-2019).
‘Pekerja paruh waktu ilegal meningkat pada siswa yang bekerja.’

Kalimat ini merupakan judul artikel yang menjelaskan mengenai siswa
di Jepang yang bekerja paruh waktu secara illegal. ‘Meningkat’ yang
dimaksud dalam kalimat ini adalah bertambahnya jumlah pekerja paruh
waktu yang illegal. Karena pertambahan tersebut menyebabkan hal tersebut
menumpuk menjadi banyak. Pada penjelasan di atas mengenai
fukugoudoushi shinobiyoru dapat disimpulkan bahwa shinobiyoru memiliki
makna meningkatnya jumlah kuantitas yang tidak disadari oleh orang lain.
Kalimat tersebut, apabila verba yoru dihilangkan maka akan menyisakan
verba shinobu saja. Verba shinobu memiliki arti ‘tidak mencolok’,
‘menyembunyikan’. Arti yang dihasilkan tersebut tidak dapat diterima
karena akan menghasilkan makna bersembunyi tanpa adanya penambahan
jumlah kuantitas. Oleh karena itu, verba yoru dalam fukugoudoushi
shinobiyoru memiliki makna dominan dalam kalimat tersebut.

5. Berkumpul
5.1 Mochiyoru
HATANKRDOT YV ARY =% A v FEMETT, 0 A vF D
NG ERIEIT TR, X"=T 4 A=a2a—bHDLDOTEBAERICE
HELDEF A X ATE, (Naver matome: 22-03-2019)

‘Ini adalah toko pengiriman sandwich populer di Tokyo. Tidak hanya ada
banyak jenis sandwich, tetapi ada juga menu pesta, jadi, disarankan untuk

membawa mereka saat melihat bunga sakura.’

Fukugoudoushi pada kata yang digarisbawahi tersebut terbentuk dari
verba motsu (£§-2) sebagai V1 yang memiliki makna #£ 2. % (membawa)
dengan verba yoru (% %) sebagai V2 yang memiliki makna £ % %
(berkumpul) . Makna fukugoudoushi pada kata tersebut masih memiliki
kaitannya satu sama lain yaitu dibawa untuk berkumpul. Hal ini sama seperti
yang dijelaskan dalam kamus Nihongo Daijiten yaitu, % H 2% £f-> T3 0 4
% % (pelanggan membawa untuk berkumpul). Makna mochiyoru dalam
kalimat ini adalah membawa beberapa jenis sandwich yang
direkomendasikan pada saat melihat bunga sakura. Hal ini merupakan salah
satu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Jepang pada saat bunga
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sakura mulai bermekaran yaitu mengajak keluarga, teman, ataupun kekasih
untuk berkumpul di satu tempat yang sama yaitu di bawah pohon sakura
sambil menikmati makanan yang sudah mereka bawa.

6. Pada pertandingan Sumo

6.1 Yorikiru
BReE N ZELEg A V10 14 B 1 BCCHIERS !

Kaku Ryuu mengalahkan Kotoshougiku untuk pertama kalinya dengan 14
kemenangan dan 1 kekalahan ! (Naver Matome : 23-13-2014)

Kalimat ini merupakan judul artikel yang menjelaskan mengenai
pesumo yang bernama Ryuu. Isi dari artikel tersebut menjelaskan bahwa
untuk pertama kalinya seorang pesumo hebat yaitu Kotoshogiku dapat
dikalahkan oleh Ryuu dengan perolehan 14 kali kemenangan dan satu kali
kekalahan. Dalam pertandingan sumo, cara untuk mengalahkan lawan adalah
dengan mendorong lawan keluar dari arena pertandingan. Pada penjelasan di
atas mengenai fukugoudoushi yorikiri dapat disimpulkan bahwa yorikiru
memiliki makna ‘memisahkan dengan cara mengeluarkan lawan keluar dari
arena pertandingan sumo’. Hal ini dilakukan untuk memenangkan
pertandingan sumo. Pada kalimat tersebut, apabila verba yoru dihilangkan
maka akan menyisakan verba kiru saja. Verba kiru memiliki arti memisahkan
suatu benda. Arti yang dihasilkan tersebut tidak dapat diterima karena akan
menghasilkan makna memisahkan saja tanpa adanya kegiatan mendorong ke
luar arena pertandingan sumo. Oleh karena itu, verba yoru dalam
fukugoudoushi yorikiru bukan merupakan verba dominan, melainkan hanya
sebagai verba yang dapat memperjelas makna dari kata yang diikutinya.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Makna yang terkandung dalam fukugoudoushi verba yoru

a. Bersandar. Bersandar yang dimaksud dalam fukugoudoushi yoru adalah
bersandar secara fisik yaitu dengan menyandarkan tubuh pada seseorang atau
suatu benda yang dilakukan dengan jangka waktu sebentar, dan bersandar
secara psikis yaitu menjadikan seseorang sebagai sandaran hidup atau
seseorang yang bisa diandalkan.

b. berkumpul. Berkumpul yang dimaksud dalam fukugoudoushi yoru adalah
beberapa orang mendekat satu sama lain di suatu tempat dengan tujuan
tertentu.
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c. Mendekat. Mendekat yang dimaksud dalam fukugoudoushi yoru adalah
menghampiri sesuatu secara fisik maupun psikis. Dalam jangka waktu dan
tujuan tertentu. Secara spontan ataupun tidak.

d. Mampir. Mampir yang dimaksud dalam fukugoudoushi yoru adalah
mengunjungi suatu tempat dan bukan merupakan tujuan utama. Dilakukan
dengan jangka waktu sebentar.

e. Teknik dalam pertandingan sumo. Teknik tersebut berupa dorongan ataupun
menjatuhkan lawan keluar dari arena.

2. Makna yang terkandung dalam fukugoudoushi yoru ada yang masih memiliki
makna verba yoru sebagai makna yang dominan ada yang tidak. Fukugoudoushi
yang tidak memiliki makna yoru sebagai makna dominan antara lain mochiyoru,
haiyoru, yottetakaru, nishiyoru, dan kitayoru. Sementara fukugoudoushi yoru
yang masih memiliki makna dominan antara lain yottekuru, yorikakaru,
yoritsuku, yorisou, miyoru, tachiyoru, ayumiyoru, kakeyoru, suriyoru, iiyoru,
tsumeyoru, chikayoru, nishiyoru, migiyoru, yorikiri, yoritaosu,kitayoru,dan
shinobiyoru. Selanjutnya terdapat fukugoudoushi yang tidak memiliki makna
dominan dari verba pembentukannya namun masih saling berhubungan satu
sama lain yaitu toshiyoru.

3. Beberapa unsur yang mengikuti verba yoru (%7 %)
1. Verba Jenis verba yang menempel dengan verba yoru (% %)

a. Keizokusei no doushi yaitu jenis verba yang dilakukan dalam rentang waktu
tertentu seperti “ayumu” #*¢¢ (berjalan) , “takaru” % % ( berkumpul),
“kakeru BXiF % (berlari), “shinobu” .5 (menyembunyikan),”kiru” ¥ %
(memotong), “hau” 35 9 (merangkak). Fukugoudoushi yang mengandung
jenis verba ini cenderung lebih menghasilkan makna pergerakan.

b. Joutaiso doushi yaitu jenis verba yang menyatakan adanya suatu kondisi atau
keberadaan tertentu tidak berhubungan dengan berlalunya waktu yang sedang
terjadi. seperti “kakaru” 2>2>% (menempel), “tsumu” F?e (tertekan),” iu
= 9 (berkata),” suru” #£7% (menggosok), “sou” #s 9 (tanpa berpisah),”
tsuku”f} < (menempel). Fukugoudoushi yang mengandung jenis doushi ini
cenderung lebih memiliki makna yang membutuhkan waktu untuk melakukan
hal tersebut.

c¢. Shunkansei no doushi yaitu jenis verba yang kegiatannya berakhir atau selesai
dalam waktu singkat seperti, “motsu” -2 (membawa), “tatsu” 37.-> (berdiri),
“taosu” 18/~ (menjatuhkan), Fukugoudoushi yang mengandung jenis doushi
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ini cenderung lebih menghasilkan makna yang kegiatannya berakhir dengan
waktu yang sebentar.

d. Verba seperti “kuru” < % (datang).

2. Nomina yang menempel dengan verba yoru ( % % ). Nomina yang
menempel dengan verba yoru (% %) memiliki jenis nomina biasa atau dalam
bahasa Jepang disebut sebagai futsuumeishi. Nomina tersebut antara
lain, toshi (tahun), mi (tubuh), migi (kanan), kita (utara), dan nishi (barat).
Fukugoudoushi yang mengandung jenis ini cenderung lebih memiliki makna
arah dari pergerakan.

3. Kata sifat yang menempel dengan verba yoru ( % % ) memiliki jenis
kata sifat i atau dalam bahasa Jepang disebut sebagai i-keiyoushi. Kata
sifat yang ditemukan dalam data ini adalah chikai (dekat).

SIMPULAN DAN SARAN

Makna yang terkandung dalam fukugoudoushi verba yoru antara lain (1)
Bersandar, (2) Berkumpul, (3) Mendekat, (4) Mampir, (5) Teknik dalam
pertandingan sumo. Teknik tersebut berupa dorongan ataupun menjatuhkan lawan
keluar dari arena. Makna yang terkandung dalam Fukugoudoushi yoru ada yang
masih memiliki makna verba yoru sebagai makna yang dominan ada yang tidak.
Fukugoudoushi yang tidak memiliki makna yoru sebagai makna dominan antara
lain mochiyoru, haiyoru, yottetakaru, nishiyoru, dan Kkitayoru. Sementara
fukugoudoushi yoru yang masih memiliki makna dominan antara lain yottekuru,
yorikakaru, yoritsuku, yorisou, miyoru, tachiyoru, ayumiyoru, kakeyoru, suriyoru,
liyoru, tsumeyoru, chikayoru, nishiyoru, migiyoru, yorikiri, yoritaosu, kitayoru, dan
shinobiyoru. Namun terdapat fukugoudoushi yang tidak memiliki makna dominan
dari verba pembentukannya tetapi masih saling berkaitan satu sama lain yaitu
toshiyoru.

Selain itu terdapat beberapa unsur yang mengikuti verba yoru (%) . unsur
tersebut antara lain terdiri dari (1) Verba Jenis verba yang menempel dengan verba
yoru (%+ %) (fukugodoushi), yaitu (a) Keizokusei no doushi yaitu jenis verba yang
dilakukan dalam rentang waktu tertentu, (b) Joutaiso doushi yaitu jenis verba yang
menyatakan adanya suatu kondisi atau  keberadaan tertentu tidak berhubungan
dengan berlalunya waktu yang sedang terjadi, (¢) Shunkansei no doushi yaitu jenis
verba yang kegiatannya berakhir atau selesai dalam waktu singkat, (d) Jidoushi
seperti “kuru” < % (datang). Sementara nomina yang menempel dengan verba
yoru (% %). Nomina yang menempel dengan verba yoru (%F %) memiliki jenis
nomina biasa atau dalam bahasa Jepang biasa disebut sebagai futsuumeishi. Nomina

62



tersebut antara lain, toshi (tahun), mi (tubuh), migi (kanan), kita (utara), dan nishi
(barat). Fukugoudoushi yang mengandung jenis ini cenderung lebih memiliki
makna arah dari pergerakan. Selanjutnya kata sifat yang menempel dengan verba
yoru (%F %) memiliki jenis kata sifat i yang ditemukan dalam data ini adalah chikai
(dekat).
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